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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui produksi limbah dan daya dukung 

ternak berdasarkan limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia di 

Kabupaten Pringsewu.  Penelitian ini menggunakan metode survei.  Adapun 

metode survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  

Potensi bahan pakan dihitung berdasarkan produksi bahan pakan dikalikan 

denganluas panen dan dinyatakan dalam bahan kering (BK), protein kasar (PK) 

dan total digestible nutrients (TDN).  Produksi sampel pakan hijauan diperoleh 

dari pengambilan cuplikan/pengubinan limbah pertanian.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil produksi limbah dalam bentuk kering berdasarkan 

BK, PK, dan TDN secara berturut-turut adalah  170.420 ton, 13.296 ton, dan 

86.600 ton. Kemudian kemampuan daya dukung l imbah pangan (DDLP) 

berdasarkan BK, PK, dan TDN secara berturut-turut adalah 74.672 UT, 5.519 UT, 

dan 55.195 UT.  Jumlah populasi ternak  ruminansia di Kabupaten Pringsewu 

(20.804UT) dapat terpenuhi kebutuhan pakannya berdasarkan ketersediaan BK, 

danTDN. 

 

Kata kunci : Kabupaten Pringsewu, produksi limbah pertanian, ternak   

ruminansia, Daya dukung limbah pangan (DDLP) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Ternak merupakan salah satu komponen yang dapat memenuhi kebutuhan pangan 

dan memegang peranan penting dalam pertumbuhan kehidupan masyarat yaitu 

sumber protein hewani.  Protein hewani pada ternak ruminansia terdapat pada sapi 

potong, sapi perah, domba, kerbau dan kambing.  Kebutuhan akan protein hewan 

seperti daging sapi cenderung meningkat, salah satu contoh pada Kabupaten 

Pringsewu. 

Kabupaten Pringsewu adalah salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang  

lahannya sebagian besar ditanami tanaman palawija jagung, padi, dan ubi, 

memiliki luas wilayah dan lahan pertanian sebesar 13.617 hektar.  Setiap 

tahunnya, produksi jagung mencapai 319.944 kwintal per tahun, produksi padi 

1.180.011 kwintal per tahun, produksi ubi kayu 135.673 kwintal per tahun, dan 

produksi ubi jalar mencapai 53.551 kwintal per tahun (Pringsewu Dalam Angka, 

2014).  Namun pemanfaatan lahan sebagai daya dukung untuk pengembangan 

potensi peternakan masih sangat kurang, karena masyarakat tidak begitu 

memahami pemanfaatan lahan untuk meningkatkan produksi ternak. 
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Salah satu faktor penting dalam usaha pemeliharan dan produktivitas pada ternak 

ruminansia adalah pakan.  Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak 

ruminansia, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia dan harus 

diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik dalam 

kualitas maupun kuantitas.  Hijauan pakan ternak yang umum diberikan untuk 

ternak ruminansia adalah rumput-rumputan yang berasal dari padang penggem-

balaan atau kebun rumput, tegalan, pematang serta pinggiran jalan.  Penghambat 

penyediaan hijauan pakan, yakni terjadinya perubahan fungsi lahan yang sebelum-

nya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman lahan untuk tanaman 

pangan dan tanaman industri (Djajanegara,1999).  Selain hijauan, limbah pertanian 

juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Limbah pertanian adalah pakan lokal yang potensial untuk mendukung pengem-

bangan peternakan terutama di daerah berbasis pertanian seperti Kabupaten 

Pringsewu, diantaranya pemanfaatan jerami jagung, jerami padi, daun singkong, 

Salah satu masalah yang dihadapi peternakan rakyat untuk mengembangkan usaha 

peternakan adalah pakan.  Pertanian tanaman pangan akan berimplikasi pada 

meningkatnya produksi limbah.  Limbah tanaman pangan tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan yang  ketersediaanya semakin 

terbatas. Dengan demikian, pemanfaatan  limbah tanaman pangan merupakan 

salah satu solusi untuk tanaman yang terdapat di lahan pertanian dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan untuk ternak ruminansia.  

Wilayah Kabupaten Pringsewu terdapat populasi sapi 10.691 ekor, kerbau 1.999 

ekor, dan kambing 35.478 ekor (Lampung Dalam Angka, 2015). Mengembangkan 

peternakan di wilayah ini menurut Nell dan Rollinson (1974) perlu dilakukan 
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perencanaan yang berorientasi kepada pemanfaatan sumberdaya pakan setempat. 

Semakin meningkatnya lahan mengembangkan peternakan khususnya ternak   

rumiansia.  Olehnya perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis potensi daya 

dukung limbah tanaman palawija sebagai pakan ternak ruminansia di Kabupaten 

Pringsewu. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. mengetahui produksi limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia di 

Kabupaten Pringsewu; 

2. mengetahui daya dukung ternak berdasarkan limbah pertanian 

sebagai pakan ternak ruminansia di Kabupaten Pringsewu. 

3. mengetahui kapasitas tampung ternak berdasarkan limbah pertanian 

sebagai pakan ternak ruminansia di Kabupaten Pringsewu. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 

 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

kepada para peternak serta pihak-pihak terkait khususnya dinas peternakan 

tentang potensi limbah pertanian sebagai pakan ternak ruminansia di Kabupaten 

Pringsewu. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra peternakan dan area pertanian 

yang cukup luas di beberapa kabupaten.  Salah satu faktor penting dalam usaha 
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pemeliharan dan produktivitas pada ternak ruminansia adalah pakan.  Hijauan 

merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia maupun non ruminansia, 

sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh 

peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik dalam jumlah maupun 

kualitas.  Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Lampung yang merupakan kawasan pertanian, perkebunan, dan 

peternakan.  Kawasan tersebut sangat berkembang di Kabupaten Pringsewu salah 

satu hasil tanaman palawija adalah padi, jagung, kacang tanah, kacang kedelai, 

dan singkong.  Lahan pertanian pada kabupaten ini sangat menunjang kebutuhan 

pakan sehingga produksi ternak di Kabupaten Pringsewu berkembang dengan 

maksimal dan kebutuhan nutrisinya tercukupi dengan baik. 

Bidang peternakan di Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu tempat 

pengembangan ternak ruminansia.  Jenis ternak ruminansia yang mendominasi 

didaerah tersebut adalah sapi, kerbau dan kambing. Populasi ternak ruminansia di 

Kabupaten Pringsewu adalah sapi 10.691 ekor, kerbau 1.999 ekor, kan kambing 

35.478 ekor (Lampung Dalam Angka, 2015).  Meningkatnya produksi ternak 

harus diiringi dengan peningkatan kebutuhan pakan yang harus terpenuhi 

kandungan nutrisi dan ketersediaannya.  Kebutuhan pakan yang harus terpenuhi 

adalah hijauan dan konsentrat.  Hijauan merupakan sumber serat kasar yang 

sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia sebagai substat mikroba yang 

menghasilkan VFA (Volatile Fatty Acids) yang digunakan oleh ternak ruminansia 

sebagai sumber energi. 

Menurut Kasryno dan Syafa'at (2000)  bahwa sumberdaya alam untuk peternakan 

berupa padang penggembalaan di Indonesia mengalami penu-runan sekitar 30%.  
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Disamping itu secara umum di Indonesia ketersediaan hijauan pakan juga 

dipengaruhi oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan 

pakan ternak dan sebaliknya di musim hujan jumlahnya melimpah.  Untuk 

mengatasi kekurangan rumput ataupun hijauan pakan lainnya salah satunya adalah 

pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan.  Dengan demikian untuk 

pengembangan ternak ruminansia di suatu daerah seharusnya dilakukan juga usaha 

untuk memanfaatkan limbah pertanian, mengingat sumber penyediaan rumput dan 

hijauan lainnya sebagai pakan sangat terbatas.  Sumber limbah pertanian diperoleh 

dari komoditi tanaman pangan, dan ketersediaanya dipengaruhi oleh pola tanam 

dan luas areal panen dari tanaman pangan.  Luas lahan  Kabupaten Pringsewu 

sebesar 22.336 ha/tahun.  Hal tersebut dapat dilihat bahwa banyak ketersediaan 

limbah pada Kabupaten Pringsewu. 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak akan mengurangi ketergan-

tungan terhadap pakan hijauan dari hasil budidaya yang kita ketahui bahwa lahan 

untuk budidaya pakan ternak terbatas jumlahnya.  Selain itu juga dapat menekan 

biaya pakan karena limbah pertanian (khususnya jerami) harganya murah.  Dari 

sudut pandang pertanian pemanfaatan limbah ini akan meningkatkan nilai tambah, 

karena limbah yang biasanya hanya dibakar dapat memiliki nilai ekonomi. 

Berdasarkan potensi dan daya dukung maka limbah pertanian dapat menyediakan 

pakan untuk ternak ruminansia yang cukup besar.  Namun demikian ada beberapa 

hal yang perlu dipertimbangkan sebagai faktor pembatas dalam pemanfaatannya 

sebagai pakan.  Produksi limbah pertanian sangat tergantung pada waktu  panen 

yang mengakibatkan ketersediaannya tidak kontinyu sepanjang tahun sehingga 

dibutuhkan tempat penyimpanan untuk menampung limbah  pertanian saat panen 
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(Smith , 2002).  Kendala lainnya  adalah nilai nutrisi limbah pertanian yang amat 

beragam tergantung dari spesies (Soetanto, 2001), dan nilai nutrisi yang rendah 

seperti kandungan protein  yang rendah dan serat kasar yang tinggi menyebabkan 

limbah pertanian terbatas untuk digunakan sebagai pakan, disamping juga adanya 

anti nutrisi dan racun yang mungkin terkandung dalam limbah tersebut (Sofyan, 

1998).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu 

 

1. Deskripsi Kabupaten Pringsewu 

Kabupaten Pringsewu mempunyai luas wilayah 625 km2, berpenduduk 377.857 

jiwa (data 2011) terdiri dari 195.400 laki–laki dan 182.457 perempuan. Kabupaten 

Pringsewu terdiri dari 96 pekon (desa) dan 5 kelurahan, yang tersebar di 9 

kecamatan, yaitu Kecamatan Pringsewu, Pagelaran, Pardasuka, Gadingrejo, 

Sukoharjo, Ambarawa, Adiluwih, Kecamatan Banyumas dan Pagelaran Utara. 

Dari segi luas wilayah, Kabupaten Pringsewu saat ini merupakan kabupaten 

terkecil, sekaligus terpadat di Provinsi Lampung. Pembagian wilayah kabupaten 

Pringsewu per kecamatan. 

Secara geografis, Kabupaten Pringsewu terletak diantara 104045'25"–10508'42" 

BT dan 508'10"-5034'27" LS.  Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Pringsewu 

sebagai berikut: 

a. sebelah utara  : Kec. Sendang Agung dan Kalirejo (Kabupaten 

  Lampung Tengah) 

b. sebelah selatan : Kec. Bulok dan Kec. Cukuh Balak (Kabupaten 

  Tanggamus) 

c. sebelah barat  : Kec Pugung dan Kec. Air Naningan (Kabupaten 

  Tanggamus) 
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d. sebelah timur  : Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan 

  Gedongtataan, Kecamatan Waylima dan 

  Kecamatan Kedondong (Kabupaten Pesawaran) 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu 2013 

 

2. Potensi pertanian di Kabupaten Pringsewu 

Sebagai daerah yang masih agraris, struktur perekonomian Kabupaten Pringsewu 

asih didominasi oleh Sektor Pertanian dengan Komoditas yang dominan adalah 

Padi sawah dan padi ladang, padi organik, jagung dan juga Komoditas Sayur 

mayur serta ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah dan juga kacang hijau. 

Total luas areal pertanian untuk padi organik di Kabupaten Pringsewu adalah 193 

Ha dengan produksi rata-rata sekitar 770 ton/tahun.  Sentra padi organik terdapat 

di Kecamatan Pagelaran dan Gadingrejo, yang sebagian besar dikembangkan 

dengan menggunakan pupuk kompos dan pestisida nabati sehingga memiliki cita 

rasa dan harga jual lebih tinggi sekitar 30-- 40% dibandingkan dengan padi pada 

umumnya.  Potensi dapat dikembangkan dengan adanya lahan yang tersedia dan 

SDM petani SLPHT yang ada, serta terbukanya peluang pengembangan industri 

penggilingan beras.  Adapun luas areal pertanian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas areal pertanian di Kecamatan Pringsewu 

Jenis tanaman Luas (ha) 

Padi sawah 22,336 

Jagung 6,167 

Singkong 646 

Kacang hijau 17 

Sumber : Pringsewu dalam angka (2015) 
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Kabupaten Pringsewu memiliki ketersediaan lahan yang luas dan subur sehingga 

sangat potensial untuk pengembangan tanaman palawija seperti, tomat, cabe, 

sayur mayur dan tanaman palawija lainnya.  Komoditas tanaman palawija ini, 

menjadi komoditas yang cukup handal yang pemasarannya tidak saja di 

Kabupaten Pringsewu dan Provinsi Lampung, tetapi telah merambah keluar 

Provinsi Lampung, seperti Jakarta dan Palembang. 

3. Pola tanam pertanian Kabupaten Pringsewu 

 

Pola tanam yaitu suatu bagian dari system budidaya tanaman.  Sistem budidaya 

tanaman dapat dikembangkan satu atau lebih system pola tanam.  Tujuan dari pola 

tanam ini adalah untuk memanfaatkan sumberdaya secara optimal dan untuk 

menghindari resiko kegagalan.  Pola tanam di daerah tropis, biasanya disusun 

selama satu tahun dengan memerhatikan curah hujan.  Pola tanam sangat 

diperlukan karena usaha tani yang dilakukan diharapkan dapat mendatangkan 

hasil yang maksimal.  Tidak hanya hasil menjadi objek, bahkan keuntungan 

maksimum didapat dengan tidak mengabaikan pengawetan tanah dan menjaga 

kestabilan pada kesuburan tanah. 

 

Pola tanam di Kabupaten Pringsewu  menggunakan pola tanam pertanian 

monokultur. Monokultur adalah pertanian dengan menanam tanaman sejenis, 

sepanjang tahun, tanaman jagung dapat di panen 2 kali, singkong 1 kali dan padi 

dapat 2 kali.  Para petani menggunakan lahan yang sudah dipanen untuk ditanami 

tanaman yang lain, melaikan digemburkan kembali untuk di Tanami tanaman 

palawija seperti singkong, padi dan jagung pada periode berikutnya. Kelebihan 
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dari pola tanam ini adalah relative mudah karena tanaman yang ditanam hanya 

satu jenis saja, sedangkan kekurangannya adalah tanaman lebih mudah terserang 

hama. 

 

4. Potensi peternakan di Kabupaten Pringsewu 

 

Masyarakat Kabupaten Pringsewu sebagian besar bermata pencaharian yaitu 

sebagai petani dan peternak.  Ternak yang terdapat di Kabupaten Pringsewu 

terdiri dari ternak ruminansia dan unggas. Ternak ruminansia meliputi sapi, 

kambing, kerbau, dan domba, kemudian ternak unggas meliputi ayam broiler, 

ayam buras, dan itik yang tersebar di kecamatan Pringsewu. 

 

Tabel  2 . Perkembangan populasi Ternak Ruminansia di Kabupaten Pringsewu       

    Tahun 2015 

 

NO Kecamatan 
Unit Ternak (UT) 

Jumlah UT 
sapi kerbau kambing domba 

1 Padasuka 254 204 219 63 741 

2 Ambarawa 120 109 189 99 518 

3 Pagelaran 1.596 100 322 329 2.348 

4 Pringsewu 779 664 1.332 528 3.303 

5 Gadingrejo 2.786 870 189 0 3.845 

6 Sukoharjo 3.225 113 534 88 3.961 

7 Banyumas 571 130 1.683 0 2.385 

8 Adiluwih 2.342 9 1.018 146 3.516 

9 Pagelaran Utara 86 0 86 50 223 

 

Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Pringsewu (2015) 
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Pengembangan usaha peternakan sapi potong, merupakan salah satu usaha yang 

cukup prospektif di Kabupaten Pringsewu, peluang pengembangan sapi potong 

juga didukung oleh harga sapi hidup dan daging sapi yang terus meningkat, 

tersedianya teknologi pakan ternak dan reproduksi IB maupun embrio transfer, 

serta meningkatnya permintaan daging sapi segar dan olahan di dalam negeri. 

 

Usaha ini juga didukung oleh ketersediaan lahan yang luas bagi budidaya tanaman 

rumput gajah sebagai bahan pakan ternak.  Dengan masih banyaknya areal 

pekarangan serta lahan yang ada, di Kabupaten Pringsewu juga memungkinkan 

untuk pengembangan usaha peternakan unggas.  Potensi bidang peternakan di 

Kabupaten Pringsewu juga sangat potensial untuk dikembangkan, baik potensi 

pengembangan ternak kecil maupun besar.  Ternak besar seperti sapi dan kerbau. 

Ternak kecil, potensi Kambing yang sangat potensial. 

 

Pemanfaatkan luas lahan serta padang rumput yang ada, usaha pengembangan 

sapi dan kambing sangat cocok sekali dikembangkan di Kabupaten Pringsewu 

seperti sapi PO dan kambing burawa.  Sapi jenis Peranakan Ongole (PO) 

merupakan hasil persilangan antara jantan Ongole dan betina Jawa.  Kemudian 

kambing jenis burawa ini merupakan hasil persilangan antara pejantan Boer yang 

sebagai kambing pedaging dan kambing induk betina peranakan kambing Ettawa 

(PE) sebagai kambing tubuh besar. 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

B. Tanaman Padi, Jagung dan Singkong 

 

 

1. Gambaran umum tanaman padi 

 

Padi (Oryza Sativa) merupakan tanaman pangan berupa rumput yang 

menghasilkan beras.  Pusat penanaman padi di Indonesia adalah di Pulau Jawa, 

seperti Karawang dan Cianjur, Bali, Madura, Sulawesi, dan Kalimantan. 

Berdasarkan literatur Grist (1960), padi dalam sistematika tumbuhan 

diklasifikasikan kedalam :  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub division : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledoneae,  

Ordo  : Poales,  

Famili  : Graminae  

Genus  : Oryza Linn  

Species  : Oryza sativa L. 

 

Taslim dan Faqi (1988), menyatakan bahwa umur panen padi dari masa tanam 

sampai panen adalah 3 bulan.  Pada lahan sawah, padi dapat ditanam 2 -- 3 kali 

dalam setahun asalkan ketersediaan air selama masa pertumbuhan terjamin karena 

tanaman padi sawah memerlukan air sepanjang tumbuhnya.  Ketersediaan air 

dapat tercukupi dengan adanya system irigasi. 

 

Syarat pertumbuhan yang berkaitan dengan iklim pertanian untuk tanaman padi 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. tumbuh di daerah tropis atau subtropics (45
o
LU -- 45

o
LS) dengan cuaca panas 

dan kelembaban tinggi dengan musim hujan 4 bulan; 

b. curah hujan optimum sebesar 200 mm/bulan atau 1.500 – 2.000 mm/thn; 
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c. dapat tumbuh pada dataran rendah dampai daratan tinggi. Pada dataran rendah, 

padi memerlukan ketinggian 0 – 650 meter diatas permukaan laut dengan 

temperature 22 -- 27
o
C, sedangkan di dataran tinggi 650--1.500 meter diatas 

permukaan laut dengan suhu 19--23
o
C; 

d. nilai kesamaan tanah berkisar antara pH 4,5 sampai 8,2 (Suparyono dan 

Setyono 1994). 

 

 

2. Gambaran umum tanaman jagung 

 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, 

selain gandum dan padi.  Jagung sebagai sumber karbohidrat yang baik, jagung 

juga menjadi alternatif sumber pangan Amerika Serikat.  Penduduk beberapa 

daerah Indonesia misalnya di Madura dan Nusa Tenggara juga menggunakan 

jagung sebagai pangan pokok.  Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga 

sebagai pakan baik bulir biji maupun limbah tersebut.  Limbah yang terdapat pada 

jagung berupa batang, daun, dan tongkol.  Jagung juga merupakan salah satu 

bahan industry yang banyak manfaatnya. 

 

Klasifikasi ilmiah tanaman jagung menurut Wikipedia, 2016 sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Zea 

Spesies : Z. Mays L. 
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Syarat pertumbuhan yang berkaitan dengan iklim pertanian untuk jagung harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. daerah yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung yaitu di daerah 

beriklim sedang tropis atau subtropics (50
o
LU -- 50

o
LS),dari dataran rendah 

sampai ketinggian 3.000 m diatas permukaan laut (dpl), dengan curah hujan 

tinggi atau sedang hingga sekitar 500 mm per tahun (Downswell et al., 1996); 

b. jagung tidak memerlukan persyataran tanah khusus, namun tanah yang 

gembur, subur, dan kaya humus akanberproduksi optimal.  Menurut AAK 

(2006),  jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanah, bahkan pada 

kondisi tanah yang agak kering jagung masih dapat ditanam; 

c. nilai kesamaan tanah berkisar antara pH 5,6 sampai 7,5 dan suhu optimum 

untuk pertumbuhan tanaman jagung rata-rata 26
o
C--30

 o
C (Subandi et al., 

1988). 

 

Dataran rendah umur jagung berkisar 3 -- 4 bulan, tetapi di dataran tinggi diatas 

1.000 m diatas permukaan laut berumur 4 -- 5 bulan.  Umur panen jagung sangat 

dipengaruhi oleh suhu, setiap kenaikan tinggi tempat 50 m dari permukaan laut, 

umur panen jagung akan mundur 1 hari (Hyene, 1987). 

 

3. Gambaran umum tanaman singkong 

 

Singkong memiliki nama latin yang diterima secara internasional yaitu Manihot 

esculenta dengan sinonim yang biasa dikenal sebagai Manihot utilisima.  Menurut 

Devandra (1977), produk tanaman ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu 50% 
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bagian umbi, 44% bagian batang, dan 6% bagian daun.  Singkong kaya akan 

karobhidrat yaitu sekitar 80 -- 90% dengan pati sebagai komponen utamanya. 

 

Klasifikasi ilmiah tanaman singkong menurut Suprapti (2005) sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot utilisima 

 

Singkong dikenal sebagai tanaman yang merusak kesuburan tanah karena 

kemampuannya untu memanfaatkan unsur hara tanah secara besar-besaran. 

Namun, ketika singkong tumbuh di lingkungan pertanian yang terintegrasi dengan 

peternakan, singkong dapat memanfaatkan sumber nutrien dari kotoran ternak 

menjadi unsure hara yang bernilai (Preston, 2002) 

 

Syarat pertumbuhan yang berkaitan dengan iklim pertanian untuk singkong harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. ketinggian tempat yang ideal adalah 10--700 m dpl, sedangkan toleransinya  

10--1.500 m dpl; 

b. curah hujan antara 1.500--2.500 mm per tahun; 

c. kelembaban udara optimal untuk tanaman singkong antara 60--65%; 

d. sinar matahari yang dibutuhkan bagi tanaman singkong sekitar 10 jam/hari. 

terutama untuk perkembangan umbi dan daun; 
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e. suhu udara optimal untuk pertumbuhan singkong adalah 24--28
0
C; 

f. tanah yang paling sesuai uuntuk singkong adalah tanah yang terstruktur remh, 

gembur, tidak terlalu liat dan tidak terlalu poros, serta kaya bahan organik. 

 

Singkong dapat dipanen pada saat pertumbuhan daun bawah mulai berkurang, 

warna daun mulai menguning dan banyak yang rontok.  Umur panen tanaman 

singkong adalah 8--10 bulan teergantung dari varietas singkong (Anonim, 2012). 

Panen singkong sangat dipengaruhi oleh cuaca, ketinggian lahan, dan keadaan 

tanah. 

 

C. Jerami Padi, Jagung dan Singkong 

 

1. Jerami padi 

Jerami padi merupakan bagian batang tumbuhan tanpa akar yang tertinggal 

setelah dipanen butir buahnya ( Shiddieqy, 2005).  Jerami padi merupakan sumber 

makanan ruminansia.  Jerami padi merupakan limbah hasil pertanian yang sangat 

potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak, hal ini tergantung pada 

mikroorganisme rumen untuk mensuplai enzim-enzim penting yang mampu 

mencerna serat kasar dalam cerami (Anonim, 1983).  Kandungan nutrisi didalam 

jerami padi tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3 . Kandungan nutrisi jerami padi 

Kandungan zat Kadar zat (%) 

Bahan kering 76,93
 

Protein kasar 5,06
 

Serat kasar 34,98
 

Lemak kasar 3,85
 

Sumber : Prastiyono et al., (2007) 



17 
 

Jerami padi kurang akan zat-zat makanan, namun perlu diketahui bahwa sekitar 

40% dapat dicerna sebagai sumber energi dalam proses pencernaan ternak 

ruminansia.  Rendahnya daya cerna ini disebabkan oleh adanya lignin dan silica 

yang mengikat Cellulosa dan Hemicellulosa dalam bentuk ikatan rangkap 

sehingga sukar dicerna oleh enzim dari mikroorganisme dalam rumen.  Produksi 

jerami padi yang melimpah memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan ternak 

dalam jumlah yang lebih besar. 

 

Katadisastra (1997) menyatakan bahwa nilai cerna jerami yang rendah dapat 

ditingkatkan menjadi lebih dari 50% dengan cara melakukan proses pengolahan 

jerami tersebut dengan perlakuan kimiawi menggunakan urea, molasses, larutan 

NaOH, dan dengan perlakuan fermentasi.  Perlakuan tersebut dapat meningkatkan 

efektifitas daya cerna. 

 

Manfaat jerami padi masih dapat ditingkatkan melalui perlakuan secara fisik, 

kimia dan biologis atau teknologi pengolahan pakan.  Perlakuan secara fisik dapat 

dilakukan dengan pelayuan, penggilingan, penyinaran radiasi, dan proses 

penguapan.  Perlakuan secara kimia dapat dilakukan dengan perendaman dalam 

larutan asam atau basa, penambahan urea, ammonia, dan molasses.  Perlakuan 

secara biologis dapat dilakukan penambahan enzim dan penambahan kapang pada 

jerami padi ( Ibrahim, 1983). 

 

2. Jerami Jagung 

 

Limbah tanaman jagung sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan, 

tetapi hanya untuk ternak ruminansia karena tingginya kandungan serat.  Jerami 
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jagung merupakan bahan pakan penting untuk sapi pada saat rumput sulit 

diperoleh, terutama pada musim kemarau.  Jerami jagung yang diawetkan dengan 

pengeringan matahari menghasilkan berbagai macam produk sampingan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

 

Penggunaan limbah tanaman jagung sebagai pakan dalam bentuk segar adalah 

yang termudah dan termurah tetapi pada saat panen hasil limbah tanaman jagung 

ini cukup melimpah maka sebaiknya disimpan untuk stok pakan pada saat musim 

kemarau panjang atau saat kekurangan pakan hijauan.  Di Indonesia, kebanyakan 

petani akan memberikan tanaman jagung secara langsung kepada ternaknya tanpa 

melalui proses sebagaimana yang dilakukan oleh peternak komersial sapi perah 

yang ada di Sumatera Utara (Sitepu, komunikasi pribadi) ataupun di Jawa Timur 

(Anonim, 2013). 

 

Daerah Indonesia bagian Timur, jerami jagung selain diberikan dalam bentuk 

segar, dapat dikeringkan atau diolah menjadi pakan awet seperti pelet, cubes 

dandisimpan untuk cadangan pakan ternak (Nulik et al., 2006).  Sedangkan di 

Amerika dannegara lain seperti Argentina dan Brazil yang merupakan negara 

produsen jagung,limbah jagung sangat berlimpah (Mccutcheon dan Samples, 

2002).  Pengolahan limbah jagung merupakan hal yang diperlukan agar 

kontinuitas pakan terus terjamin. Walaupun sebagian besar limbah tersebut 

diberikan kepada ternak dengan cara menggembalakan ternak langsung di areal 

penanaman setelah jagung dipanen, namun sebagian limbah tersebut diproses atau 
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disimpan dengan cara dibuat hay  (menjadi jerami jagung kering) atau diawetkan 

dalam bentuk silase sebagai pakancadangan (Mccutcheon dan Samples, 2002). 

 

Tanaman jagung tersedia dalam jumlah yang banyak pada musim panen, 

sedangkan pada waktu tertentu jagung tidak ditanam oleh petani sehingga 

ketersediaan jumlah jagung terbatas.  Apabila tidak diawetkan, dapat terjadi 

kelangkaan makanan ternak di lapangan.  Pengawetan limbah termasuk jagung 

sering membutuhkan peralatan dan persyaratan tertentu.  Kulit jagung merupakan 

limbah dengan proporsi terkecil tetapi mempunyai kecernaan lebih tinggi 

dibanding limbah lainnya ( Anggraeny et al., 2006).  Kandungan nutrisi didalam 

jerami jagung tersaji pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi jerami jagung 

Kandungan zat Kadar zat (%) 

Bahan kering 50,00
a 

Protein kasar 5,00
a 

TDN 49,10
a 

Serat kasar 30,50
b 

Lemak kasar 1,06
b 

Sumber :
a
. Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Ternak Departemen Peternakan 

       FP USU (2001) 

   
b
. Jamarun (1991) 

 

Menurut Sudirman dan Imran (2007), menyatakan bahwa kandungan zat makanan 

hijauan jagung muda pada BK 90% adalah PK 11,33%, SK 28,00%, LK 0,68%, 

BETN 49,23%, Abu 10,76%, NDF 64,40%, ADF 32,64%, dan TDN 53,00%. 

Nilai gizi hijauan jagung mempunyai bahan kering berkisar 39,8%, hemiselulosa 

6,0%, lignin 12,8%, silica 20,4%.  Hal ini disebabkan karena sebagian zat-zat 
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makanan yang terkandung dalam hijauan tanaman ini telah berpindah kedalam 

biji-bijinya ( Lubis, 1992). 

Berdasarkan komposisi nutrisinya, hijauan jagung tersebut yang diberikan kepada 

ternak dipengaruhi oleh masa panennya.  Tanaman jagung yang dipanen muda, 

maka kadar air tanaman jagung akan tinggi, tetapi kadar air akan menurun dengan 

makin tuanya umur tanaman jagung tersebut, terutama pada biji ( Subandi et al.,  

1988). 

Tangendjaja dan Wina (2006) menyatakan bahwa hijauan asal tanaman jagung 

diharapkan dapat menggantikan rumput sebagai pakan.  Hijauan jagung termasuk 

batang dan daun (jerami jagung) yang masih kering atau segar dipotong-potong 

untuk dibuat silase.  Pada periode jerami jagung segar kaya akan gizi terutama zat 

gizi sehingga membantu proses fermentasi dan silase yang terbentuk lebih disukai 

ternak dengan bobot nutrient tercerna 60--70% dan protein sekitar 11--15%. 

3. Daun Singkong 

 

Daun singkong merupakan sumber hijauan yang potensial untuk ternak. Daun 

singkong bisa dimanfaatkan melalui defoliasi sistematis setalah umbi singkong 

dipanen (Fasac et al., 2006).  Daun singkong memiliki nilai nutrient yang tinggi 

untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  Biaya produksi daun singkong 

tergolong murah, dan daun singkong yang diproduksi tidak termanfaatkan serta 

tidak berkompetesi dengan umbinya yang merupakan produk komersial utama 

dari tanaman singkong ( Wanapat et al., 2000). Berikut kandungan nutrisi didalam 

jerami singkong. 
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Tabel 5. Kandungan nutrisi daun, batang, umbi, dan kulit singkong 

Bahan BK PK LK SK BETN Ca P 

% 

Daun
b
 25,3 25,10 12,70 11,40 46,10 1,1--1,4 0,25--0,30 

Batang
a
 - 10,90 - 22,60 47,90 0,31 0,34 

Umbi
b
 30,8 2,30 1,40 3,40 88,90 0,31 0,07--0,46 

Kulit
b
 29,6 4,90 1,30 16,60 68,50 0,02--0,03 0,13 

Sumber   : 
a
. Devandra (1977), 

b
. Ramli dan Rismawati (2007) 

 

Daun singkong memiliki kandungan protein yang tinggi, yaitu sebesar >20% 

(Afris,2007) dan daun singkong muda mengandung protein sebesar 21 –-24% 

(Preston, 2002).  Sejak tahun 1970 daun singkong telah dimanfaatkan sebagai 

pakan (Eggum,1970).  Daun singkong juga dilaporkan menjadi sumber mineral 

Ca, Mg, Fe, Zn, dan Vitamin A, B2 (riboflavin) yang baik (Ravindran, 1992). 

 

Komponen protein akan menurun berdasarkan umur panen singkong, semakin tua 

persentase protein pada daun singkong akan semakin kecil.  Hal sebaliknya terjadi 

pada komponen serat (Fasae et al., 2009).  Kandungan nutrisi yang paling baik 

pada tanaman singkong pada saat umur 4 bulan, protein mencapai pucuknya. 

Interval defoliasi tiap 2 bulan sekali akan menambah persentase protein dan 

meningkatkan rasio protein dan energi ( Wanapat, 2000).  Namun apabila terlalu 

sering didefoliasi akan meningkatkan kadar HCN pada daun singkong. 

 

Hal yang menjadi penggunaan daun singkong adalah adanya komponen anti 

nutrisi dan substansi toksik bagi ternak yang berupa HCN.  Substansi tersebut 

mengganggu kecernaan dan konsumsi nutrient, dan bersifat racun untuk 
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pemberian yang melebihi jumlah toleransinya.  Daun singkong mengandung 

senyawa sianida yang terdapat dalam getah berwarna putihm yang dalam keadaan 

alami berkaitan dengan glukosida ( Soetrisno et al., 1981). 

 

Asam sianida merupakan salah satu jenis racun yang sangat berbahaya, dalam 

konsentrasi tinggi dapat mematikan ternak (keracunan ternak).  Keracunan asam 

sianida ini dapat terjadi melalui beberapa cara diantaranya melalui saluran 

pencernaan, pernapasan, dan terserap kulit.  Apabila dosis yang masuk ke dalam 

tubuh ternak rendah serta jangka waktu yang cukup lama akan menyebabkan 

keracunan kronis serta menurunkan kesehatan ternak. 

 

Batas rata-rata keracunan asam sianida pada sapi dan kerbau adalah 2,2 mg/kg 

bobot badan, sedangkan pada kambing atau domba adalah 2,4 mg/kg bobo badan 

(Siregar, 1994).  Dengan demikian panambahan daun singkong pada ternak dapat 

diperhutungkan dibawah batas racun tersebut.  Gejala-gejala klinis keracunan 

asam sianida pada sapi adalah gelisah, berontak selanjutnya tubuhnya melemah, 

kejang, sesak napas, dan akhirnya kematian (Gurnsey et al., 1977). 

 

Beberapa cara menurunkan kandungan asam sianida, daun singkong, dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1. mengeringkan, melayukan atau menyimpan dalam waktu yang lama 

(Coursey, 1973).  Menurut Soetrisno (1981), menjemur selama 72 jam 

kandungan sianida yang tersisa tinggal 12,8%; 

2. merendam daun singkong yang telah diiris-iris kemudian dicuci dengan 

air mengalir atau dengan cara merebusnya karena sifat asam sianida yang 



23 
 

mudah larut dalam air (Fukuba et al., 1984); 

3. penambahan unsure sulfur seperti cystine, methionine, dan tiosulfat dapat 

mengurangi racun sianida. Dengan bantuan enzim rhodanase sianida yang 

terbentuk akan dikeluarkan melalui urine. 

 

D. Kapasitas Tampung ( Carrying Capacity) 

 

Kapasitas tampung adalah jumlah hijauan makanan ternak yang dapat disediakan 

dari kebun hijauan makanan ternak atau padang pengembalaan untuk kebutuhan 

ternak selama satu tahun yang dinyatakan dalam satuan ternak per hektar. 

Kapasitas tampung sebidang tanah dipengaruhi oleh curah hujan, topografi, 

persentase hijauan yang tumbuh, jenis dan kualitas hijauan, pengaturan jumlah 

ternak yang digembalakan, system pengembalaan, dan luas lahan ( Mcllroy, 

1997). 

  

Menurut Susetyo (1980), perhitungan produksi hijauan yang tersedia dalam suatu 

lokasi dari suatu lahan per tahun maka dapat dihitung jumlah satuan ternak (ST) 

yang dapat ditampung oleh suatu lahan sumber hijauan.  Perhitungan tersebut 

dapat menghitung jumlah hijauan yang tersedia pada suatu lahan selama satu 

tahun (kg/ha/th) dibagi dengan jumlah hijauan yang dibutuhkan untuk satu ekor 

ternak (kg) selama setahun berdasarkan bahan kering.  Perhitungan tersebut akan 

mengetahui kemampuan suatu lahan dalam memproduksi hijauan setiap hektarnya 

dalam menampung ternak. 

 

Konsumsi bahan kering (BK) merupakan faktor yang sangat penting.  Menurut 

Despal et al., (2007), pakan dengan kandungan bahan kering tinggi berpengaruh 



24 
 

terhadap intake.  Pada ruminansia intake dipengaruhi oleh tingkat penyerapan dan 

bentuk pakan.  Kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan kering tinggi 

berhubungan erat dengan kapasitas fisik lambung dan saluran pencernaan secara 

keseluruhan (Parakksi, 1999) 

 

E. Daya Dukung Lahan  

 

Daya dukung suatu wilayah degan penekanan pada kemampuan menyokong dan 

menampung, didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan output yang 

diinginkan dari sumber dasar untuk mecapai kualitas hidup yang lebih tinggi dan 

lebih wajar (Khanna, dkk., 1999). 

 

Menurut Soemarwoto (1993), daya dukung menunjukkan besarnya kemampuan 

lingkungan untuk mendukung kehidupan hewan, yang dinyatakan dalam jumlah 

ekor persatuan jumlah lahan.  Jumlah hewan yang dapat didukung kehidupannya 

itu tergantung pada biomas (bahan organik tumbuhan) yang tersedia untuk hewan.  

Daya dukung ditentukan oleh banyaknya bahan organik tumbuhan yang terbentuk 

dalam proses fotosintesis persatuan luas dan waktu, yang disebut produktifitas 

primer. 

 



 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini di laksanakan pada Desember sampai Maret 2016 bertempat di  

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung dan analisa kualitas pakan ternak 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

1. Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau sabit yang digunakan untuk 

memotong hijauan, tali plastik, gunting, patok kayu, scroll meter, karung, 

timbangan analitik, alat tulis, alat hitung dan kamera. 

 

2. Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah padi, limbah kacang 

kedelai, dan limbah jagung. Bahan tersebut diambil di pertanian dan industri 

pertanian Kabupaten Pringsewu.  
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C. Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei.  Adapun metode survei yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  Purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan atas tujuan dan 

pertimbangan tertentu dari peneliti. Dengan syarat pengambilan sampel yaitu 

tanaman pertanian yang sudah layak panen dan mempunyai luas panen yang luas. 

Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang 

dibutuhkan dan ukuran sampel yang dibutuhkan tidak dipersoalkan. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang bersifat kuantitatif untuk 

menganalisa permasalahan mengenai limbah pertanian. 

 

D. Peubah yang diamati 

 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini : 

 

1. Produksi Limbah Pertanian; 

2. Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan (DDLTP). Menghitung DDLTP 

digunakan beberapa asumsi kebutuhan pakan ternak berdasarkan Bahan 

Kering, Protein Kasar, dan TDN; 

 

E. Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan data primer yaitu data yang 

diperoleh dari survei kelapangan dan data skunder yang diperoleh dari instansi 

atau dinas-dinas tekait seperti Dinas Peternakan, Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, Badan perencanaan pengembangan daerah dan badan pusat statistik. 



27 
 

Data Primer  

Pengolahan dan pengambilan sampel dari pertanian rakyat 

1. menentukan lahan pertanian sebagai tempat pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan melakukan pengukuran luas 

lahan terhadap tanaman yang akan diambil sampel yang berupa jerami padi, 

jerami jagung dan singkong; 

2. menyiapkan peralatan pengambilan sampel seperti pisau, sabit, karung, 

kantong plastik, timbangan, tali plastik, meteran, alat tulis, alat hitung dan 

kamera; 

3. mengambil sampel menurut Dirjen Peternakan dan Fakultas Peternakan 

UGM, 1982 

a. padi, kacang kedelai, kacang tanah,  dan ketela rambat dilakukan 

pengubinan dengan 2.5 x 2.5 m
2
 dengan 3 kali ulangan; 

b. jagung dilakukan pengubinan 5 x 5 m
2
 dengan 3 kali ulangan. 

4. memotong bagian sampel tanaman yaitu jerami padi, jerami jagung dan 

kacang; 

5. memasukkan sampel ke kantong lastik untuk di timbang 

6. menimbang bobot segar dari sampel tersebut; 

7. mengeringkan sampel pada oven pengering dengan suhu 60
0
 sampai 

dengan kering dan setelah kering dilakukan penimbangan untuk 

mengetahui bobot kering udara; 

8. menggiling sampel yang sudah dikeringkan; 

9. mencatat hasil data yang diperoleh dan melakukan analisis kadar air dari 

tiap sampel. 
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Cara Pengukuran Produksi 

1. Produksi limbah pertanian  

Dihitung berdasarkan produksi Bahan Kering (BK), produksi Protein Kasar   

(PK) dan produksi Total Degestible Nutrient (TDN) terhadap luas panen masing- 

masing limbah.  TDN dihitung dengan menggunakan persamaan sumatif Haris 

et.,al. (1972)   berdasarkan kandungan proximat masing - masing tanaman 

pangan sebagai berikut:  

%TDN = 92,464 - 3,338(SK) - 6,945(LK) -0,726(BETN) + 1,115(PK)   

+0,031(SK) 2 - 0,031(SK) 2 - 0,133(LK) 2 +0,036(SK)(BETN) 

+0,207(LK)(BETN)+0,100(LK)(PK) - 0,022(LK) 2 (PK) 

Dimana: SK  (serat kasar): LK (lemak kasar): BETN (Bahan Ekstrak tanpa      

Nitrogen): PK (Protein Kasar). 

 

Sementara perhitungan produksi total limbah adalah sebagai berikut: 

1. Produksi Total BK (a,b,c,) = Produksi BK (a,b,c,) (ton/ha) x luas panen (a,b,c,) (ha) 

2. Produksi PK (a,b,c,)      = Produksi Total BK(a,b,c,)(ton) x kandungan PK (a,b,c) (ha) 

3. Produksi TDN(a,b,c,)       = Produksi Total BK – (a,b,c)(ton) x TDN (a,b,c,) 

Keterangan : a : Jerami padi 

   b : Jerami jagung 

   c : Jerami singkong 
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2. Daya dukung pakan dari limbah pertanian (DDLP)  

 

Dengan asumsi bahwa satu satuan ternak (1 ST)  ruminansia rata-rata 

membuthkan bahan kering sebanyak 6,25 Kg/hari atau 2.282,25 kg/tahun 

(NRC,1985), kebutuhan protein kasar 0,06kg/hari atau 240,9 kg/tahun dan 

kebutuhan TDN sebesar 4,3 kg/hari atau 1.569,5 kg/tahun (Dirjen Peternakan dan 

Fakultas Peternakan UGM,1982).  Perhitungan DDLP dengan rumus sebagai 

berikut : 

1. DDLP berdasarkan BK =  Produksi BK (a,b,c) 

    Kebutuhan BK 1 ST/tahun 

2. DDLP berdasarkan PK =  Produksi PK (a,b,c) 

    Kebutuhan PK 1 ST/tahun 

3. DDLP berdasarkan TDN =  Produksi TDN (a,b,c) 

     Kebutuhan TDN 1 ST/tahun 

a : Jerami padi, b. Jerami jagung, c. Jerami Singkong.  

 

F. Analisis Data 

 

Data kapasitas tampung berupa jerami padi, jagung, dan singkong dianalisis 

secara deskriptif. 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

  

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka simpulan dalam penelitian ini 

sebagai berikut 

1. Total Produksi limbah asal tanaman pertanian di Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung berupa bahan pakan berupa pakan berdasarkan Bahan 

Kering (BK), Protein Kasar (PK), dan Total Digestible Nutrient (TDN) 

yaitu 86.295 ton, 32.671 ton, dan 50.051 ton  dan Produksi limbah 

tertinggi terdapat pada Kecamatan Gading Rejo  

2. Berdasarkan hasil kalkulasi kebutuhan ternak ruminansia  per unit ternak, 

kapasitas  daya dukung  ternak  ruminansia  dari  limbah pertanian  di 

Kabupaten  Pringsewu adalah 37.811 UT dihitung berdasarkan bahan 

Kering (BK) 13.562 UT dihitung berdasarkan protein kasar (PK), dan 

31.900 UT dihitung berdasarkan Total Digestible Nutrient ( TDN). 

3. Kapasitas tampung ternak ruminansia tertinggi dari limbah tanaman 

pangan di Kabupaten Pringsewu yaitu terdapat pada limbah padi dengan 

kapasitas tampung sebesar 107.631,146 UT atau 107.631 ekor dengan 

asumsi 30 % dan 80.723,359 UT atau 80.723 ekor dengan asumsi 40 %.  

Sedangkan kapasitas tampung terendah terdapat pada limbah singkong 
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sebesar  1.468,709 UT atau 1.469 ekor dengan asumsi 30 % dan 

1.101,532 UT atau 1.102 ekor dengan asumsi 40 %. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung, maka dapat disarankan bahwa perlu ditambahkan pakan tambahan 

seperti konsentrat alternatif penanaman leguminosa untuk pertumbuhan ternak. 
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